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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan bisnis wisata medis di era digital melalui tinjauan literatur
sistematis. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 45 artikel ilmiah yang
diterbitkan dalam rentang tahun 2018-2024 dari berbagai database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan PubMed.
Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas bisnis wisata medis, teknologi digital dalam healthcare tourism, dan strategi
pemasaran digital dalam industri ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa bisnis wisata medis mengalami pertumbuhan
signifikan dengan nilai pasar global yang mencapai USD 44,8 miliar pada tahun 2023. Transformasi digital telah mengubah
lanskap industri ini melalui implementasi telemedicine, platform booking online, dan digital marketing strategies. Faktor
utama yang mendorong pertumbuhan meliputi perbedaan biaya perawatan antarnegara, kemudahan akses informasi digital,
dan peningkatan kualitas layanan kesehatan di negara-negara tujuan wisata medis. Tantangan yang dihadapi mencakup
regulasi lintas negara, standardisasi kualitas layanan, dan keamanan data pasien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam bisnis wisata medis tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menciptakan
peluang bisnis baru yang berkelanjutan. Implikasi praktis dari penelitian ini memberikan wawasan bagi stakeholder industri
untuk mengoptimalkan strategi digital dalam pengembangan bisnis wisata medis.

Kata kunci: Wisata Medis, Transformasi Digital, Healthcare Tourism, Telemedicine, Digital Marketing, Systematic Literature
Review

1. Latar Belakang

Era globalisasi dan revolusi teknologi informasi telah membawa perubahan paradigma yang fundamental dalam
berbagai sektor industri, termasuk sektor kesehatan dan pariwisata. Konvergensi antara kedua sektor ini
melahirkan fenomena yang dikenal sebagai wisata medis atau medical tourism, yang kini berkembang menjadi
salah satu segmen bisnis dengan pertumbuhan tercepat di dunia [1]. Wisata medis didefinisikan sebagai praktik
perjalanan lintas batas untuk mendapatkan layanan kesehatan, yang mencakup berbagai prosedur medis mulai dari
pemeriksaan kesehatan rutin hingga operasi kompleks dan perawatan estetika [2].

Industri wisata medis global telah mengalami transformasi yang luar biasa dalam dekade terakhir, didorong oleh
kemajuan teknologi digital yang memungkinkan pasien untuk mengakses informasi, berkomunikasi dengan
penyedia layanan kesehatan, dan melakukan pemesanan secara daring [3]. Menurut data dari Global Market
Insights, pasar wisata medis global mencapai nilai USD 44,8 miliar pada tahun 2023 dan diproyeksikan akan
tumbuh dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 12,9% hingga tahun 2030 [4].
Pertumbuhan ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan biaya perawatan yang signifikan antar negara,
peningkatan kualitas layanan kesehatan di negara-negara berkembang, dan kemudahan akses informasi melalui
platform digital [5].
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Transformasi digital dalam industri wisata medis tidak hanya mengubah cara pasien mencari dan mengakses
layanan kesehatan, tetapi juga menciptakan ekosistem bisnis yang kompleks yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan [6]. Platform digital telah memungkinkan integrasi vertikal dan horizontal dalam rantai nilai wisata
medis, mulai dari fase perencanaan pra perawatan hingga tindak lanjut pasca perawatan [7]. Teknologi seperti
telemedicine, kecerdasan buatan, dan blockchain telah membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas layanan [8].

Perkembangan pesat ini juga menghadirkan tantangan yang kompleks. Regulasi lintas negara yang berbeda-beda,
standardisasi kualitas layanan, keamanan data pasien, dan aspek etika dalam praktik wisata medis menjadi isu-isu
kritis yang perlu mendapat perhatian serius [9]. Selain itu, pandemi COVID-19 telah memberikan dampak
signifikan terhadap industri ini, yang sekaligus mempercepat adopsi teknologi digital dalam layanan kesehatan
[10].

Di tengah dinamika perkembangan yang begitu cepat, diperlukan pemahaman yang komprehensif tentang
bagaimana teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis wisata medis. Penelitian-penelitian terdahulu telah
mengeksplorasi berbagai aspek wisata medis, mulai dari motivasi pasien, faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan destinasi, hingga dampak ekonomi terhadap negara tujuan [11]. Namun, masih terdapat kesenjangan
dalam literatur yang secara khusus menganalisis peran teknologi digital dalam transformasi bisnis wisata medis
secara holistic [12].

Dalam konteks Indonesia, potensi pengembangan wisata medis sangat besar mengingat keunggulan geografis,
kekayaan budaya, dan ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas di bidang kesehatan. Namun, untuk
dapat bersaing dalam pasar global yang semakin kompetitif, diperlukan strategi yang tepat dalam
mengintegrasikan teknologi digital dalam pengembangan bisnis wisata medis [13]. Hal ini menjadi semakin
penting mengingat negara-negara tetangga seperti Thailand, Malaysia, dan Singapura telah mengambil langkah-
langkah strategis untuk memperkuat posisi mereka sebagai destinasi wisata medis terkemuka di Asia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan bisnis wisata
medis di era digital melalui tinjauan literatur sistematis. Penelitian ini akan mengidentifikasi tren, peluang, dan
tantangan dalam industri wisata medis digital, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan bisnis
wisata medis yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam pengembangan kebijakan dan strategi bisnis wisata medis di Indonesia dan negara-negara berkembang
lainnya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis perkembangan
bisnis wisata medis di era digital [14]. Metode SLR dipilih karena kemampuannya untuk memberikan analisis
yang komprehensif, objektif, dan dapat direplikasi terhadap body of knowledge yang ada dalam suatu bidang
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis temuan dari berbagai studi yang
relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan.

2.1. Strategi Pencarian Literatur

Strategi pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan berbagai database akademik yang
kredibel [15]. Basis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup Google Scholar, Scopus, PubMed,
ScienceDirect, dan ResearchGate. Pemilihan basis data ini didasarkan pada cakupan yang luas terhadap publikasi
ilmiah dalam bidang kesehatan, pariwisata, dan teknologi digital. Pencarian dilakukan menggunakan kombinasi
kata kunci dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, dengan menggunakan operator Boolean untuk memastikan
hasil pencarian yang optimal.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1598
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

6259



Selwendri' Rumyeni?
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: "medical tourism", "healthcare tourism", "health tourism",
"wisata medis", "digital transformation", "digital marketing", "telemedicine", "online health services", "medical
travel", "cross-border healthcare", "digital health platform", dan "medical tourism business model". Pencarian
dilakukan dengan menggunakan berbagai kombinasi kata kunci ini untuk memastikan tidak ada literatur relevan

yang terlewatkan.
2.2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: (1) artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2018-2024 untuk
memastikan relevansi dengan perkembangan terkini; (2) artikel yang membahas aspek bisnis wisata medis,
transformasi digital dalam wisata kesehatan, atau teknologi digital dalam layanan kesehatan lintas batas; (3) artikel
yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang ter-review atau prosiding konferensi internasional; (4) artikel yang
ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia; dan (5) artikel yang menyediakan data empiris atau analisis
konseptual yang relevan dengan topik penelitian.

Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak berkaitan langsung dengan wisata medis atau transformasi digital
dalam layanan kesehatan; (2) artikel yang hanya membahas aspek klinis atau medis tanpa mempertimbangkan
dimensi bisnis atau teknologi; (3) artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2018; (4) artikel yang tidak memiliki
metodologi yang jelas atau tidak menyediakan data yang dapat diverifikasi; dan (5) artikel yang merupakan
duplikasi atau memiliki konten yang sangat mirip dengan artikel lain yang telah diinklusi.

2.3. Proses Seleksi Literature

Proses seleksi literatur dilakukan dalam tiga tahap utama [4]. Tahap pertama adalah penyaringan berdasarkan judul
dan abstrak untuk mengidentifikasi artikel yang potensial relevan. Tahap kedua adalah evaluasi teks lengkap untuk
memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Tahap ketiga adalah penilaian kualitas menggunakan
kriteria yang telah ditetapkan untuk memastikan bahwa hanya artikel berkualitas tinggi yang diinklusi dalam
analisis.

Dari hasil pencarian awal yang menghasilkan 167 artikel, setelah melalui proses screening dan evaluasi yang ketat,
sebanyak 45 artikel dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel ini kemudian dikategorikan berdasarkan
tema utama, metodologi penelitian, dan kontribusi terhadap pemahaman tentang bisnis wisata medis di era digital.

2.4. Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan konten analisis dan analisis tematik [16]. Setiap artikel yang
terpilih dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi tema-tema utama, temuan kunci, dan kontribusi
terhadapkumpulan pengetahuan. Data yang diekstrak dari setiap artikel mencakup informasi tentang penulis, tahun
publikasi, metodologi penelitian, sampel/populasi, temuan utama, dan rekomendasi.

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak NVivo untuk memfasilitasi pengkodean dan
kategorisasi data. Tema-tema yang muncul kemudian diorganisir dalam kerangka konseptual yang
menggambarkan hubungan antaraspek dalam bisnis wisata medis digital. Validitas analisis dipastikan melalui
triangulasi data dan peer review oleh ahli dalam bidang wisata medis dan teknologi digital.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Literature yang Dianalisis

Dari 45 artikel yang dianalisis, sebanyak 28 artikel (62,2%) menggunakan pendekatan kuantitatif, 12 artikel
(26,7%) menggunakan pendekatan kualitatif, dan 5 artikel (11,1%) menggunakan pendekatan mixed methods.
Sebaran geografis penelitian menunjukkan bahwa 40% penelitian dilakukan di negara-negara Asia, 30% di Eropa,
20% di Amerika, dan 10% di Afrika dan Oseania. Mayoritas artikel (73,3%) diterbitkan dalam jurnal yang
berkaitan dengan fourism management, healthcare management, dan digital business.

3.2. Perkembangan Pasar Wisata Medis Global

Analisis literatur menunjukkan bahwa industri wisata medis global mengalami pertumbuhan yang konsisten dalam
periode 2018-2024, meskipun sempat mengalami penurunan signifikan pada tahun 2020-2021 akibat pandemi
COVID-19. Sebelum pandemi, industri ini tumbuh dengan rata-rata 15-20% per tahun, dengan nilai pasar yang
mencapai USD 44,8 miliar pada tahun 2023. Proyeksi untuk tahun 2030 menunjukkan potensi pertumbuhan hingga
mencapai USD 143,8 miliar, yang mencerminkan resiliensi dan adaptabilitas industri ini terhadap perubahan
kondisi global [17].

Destinasi wisata medis utama yang teridentifikasi dalam literatur mencakup Thailand, India, Malaysia, Singapura,
Turki, dan Meksiko [17]. Thailand memimpin dengan pangsa pasar sebesar 18,5%, diikuti oleh India (16,2%) dan
Malaysia (12,8%). Faktor-faktor yang mendorong dominasi negara-negara ini meliputi kombinasi antara biaya
perawatan yang kompetitif, kualitas layanan kesehatan yang tinggi, infrastruktur pariwisata yang baik, dan strategi
pemasaran digital yang efektif [1].

3.3. Transformasi Digital dalam Wisata Medis

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara industri wisata medis beroperasi [2]. Literatur
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dalam industri ini dapat dikategorikan dalam beberapa dimensi
utama: (1) platform digital untuk keterlibatan pasien, (2) telemedicine dan layanan kesehatan jarak jauh, (3)
pemasaran digital dan keterlibatan pasien, (4) Sistem pembayaran digital, dan (5) data analytics dan personalized
healthcare [3].

Platform digital telah menjadi tulang punggung dalam perjalanan pasien wisata medis modern. Sebanyak 82% dari
rumah sakit dan klinik yang menjadi fokus penelitian telah mengimplementasikan platform digital untuk
memfasilitasi konsultasi pra-perawatan, booking appointment, dan tindak lanjut pasca-perawatan [5]. Platform-
platform ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih
personal dan mudah bagi pasien.

Implementasi telemedicine dalam wisata medis telah mengalami akselerasi yang luar biasa, terutama pasca-
pandemi [6]. Sebanyak 78% penyedia layanan wisata medis telah mengintegrasikan telemedicine dalam model
bisnis mereka, memungkinkan konsultasi jarak jauh sebelum dan sesudah perawatan. Hal ini tidak hanya
mengurangi biaya perjalanan untuk konsultasi awal tetapi juga meningkatkan kesinambungan perawatan.

3.4. Strategi Digital Marketing dalam Wisata Medis

Analisis literatur menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital telah menjadi faktor kritis dalam kesuksesan
bisnis wisata medis [1]. Sebanyak 89% dari organisasi wisata medis yang sukses menggunakan pendekatan
pemasaran digital multi-channel, yang mencakup search engine optimization (SEO), social media marketing,
content marketing, dan influencer partnerships.
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Search engine optimization menjadi strategi yang paling efektif, dengan 67% peningkatan lalu lintas organik yang
dilaporkan oleh organisasi yang mengimplementasikan strategi SEO yang komprehensif [8]. Social media
marketing, khususnya melalui platform Instagram dan YouTube, terbukti sangat efektif dalam membangun
kepercayaan dan kredibilitas melalui testimoni pasien dantur fasilitas virtual.

Content marketing melalui blog, webinar, dan viseo edukatif telah menjadi strategi yang semakin popular [9].
Sebanyak 73% dari calon wisatawan melaporkan bahwa mereka menggunakan konten edukatif sebagai sumber
informasi utama dalam proses pengambilan keputusan mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya menyediakan
informasi yang berharga, akurat, dan mudah diakses dalam startegi akuisisi pasien.

3.5. Tantangan dan Peluang dalam Era Digital

Meskipun transformasi digital membawa berbagai keuntungan, analisis literatur juga mengidentifikasi sejumlah
tantangan yang signifikan [10]. Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi: (1) kepatuhan regulasi lintas
negara, (2) privasi data dan keamanan data, (3) standarisasi kualitas pelayanan, (4) kesenjangan digitak antar
wilayah, dan (5) hambatan budaya dalam layanan kesehatan lintas batas.

Kepatuhan regulasi menjadi tantangan yang paling kompleks, mengingat perbedaan regulasi kesehatan antar
negara yang dapat mempengaruhi operasional platform digital [11]. Sebanyak 84% organisasi wisata medis
melaporkan kesulitan dalam menghadapi aturan yang kompleks, terutama berkaitan dengan layanan telemedicine
dan transfer data lintas batas.

Privasi data dan keamanan data menjadi isu yang semakin kuat dengan meningkatnya digitaliasi [12]. Sebanyak
76% pasien wisata medis menyatakan kekhawatiran tentang keamanan data pribadi dan medis mereka ketika
menggunakan platform digital. Hal ini menuntut implementasi langkah-langkah keamanan siber yang kuat dan
kepatuhan terhadap standar perlindungan data internasional.

Di sisi lain, analisis literatur juga mengidentifikasi berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan [13]. Kecerdasan
buatan dan mesin pembelajaran membuka peluang untuk rekomendasi perawatan yang dipersonalisasi dananalitik
prediktif. Teknologi blockchain menawarkan potensi untuk manajemen rekam medis yang aman dan transparan.
Virtual reality dan augmented reality dapat digunakan untuk virtual facility tours dan edukasi pasien.

3.6. Dampak COVID-19 terhadap Digitalisasi Wisata Medis

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang paradoksal terhadap industri wisata medis [10]. Sementara
pembatasan perjalanan dan kekhawatiran kesehatan menyebabkan penurunan drastis dalamsisata medis fisik, hal
ini sekaligus mempercepat adopsi teknologi digital dalam industri ini. Sebanyak 91% organisasi wisata medis
melaporkan peningkatan investasi dalam infrastruktur digital selama periode pandemic.

Adopsi telemedicine mengalami peningkatan sebesar 340% selama tahun 2020-2021, menunjukkan perubahan
fundamental dalam cara layanan kesehatan lintas batas dapatdiberikan [6]. Konsultasi virtual menjadi normal baru,
dengan 68% pasien menyatakan kepuasan yang tinggi terhadap layanan telemedicine.

Pemulihan pasca pandemi menunjukkan tren yang menarik, dimana model /ybrid yang mengombinasikan layanan
fisik dan dan digital menjadi preferensi utama. Sebanyak 74% pasien wisata medis menyatakan preferensi terhadap
model yang memungkinkan konsultas awal secara virtual sebelum melakukan perjalanan untuk perawatan fisik.
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3.7. Model Bisnis Digital dalam Wisata Medis

Analisis literatur mengidentifikasi evolusi model bisnis dalam industri wisata medis digital [5]. Model bisnis
tradisional yang berfokus pada hubungan langsung pasien -penyedia layanan telah berkembang menjadi ekosistem
yang lebih kompleks yang melibatkan berbagai perantara digital dan platform aggregator.

Model platform aggregator menjadi semakin popular, dengan pertumbuhan 58% dalam platform-platform yang
menghubungkan pasien dengan berbagai penyedia layanan kesehatan [3]. Model ini menawarkan keuntungan
berupa perbandingan harga, penilaian kualitas, dan proses pemesanan yang mudah. Namun, hal ini juga
menimbulkan tantangan berupa peningkatan persaingan dan potensi komodifikasi layanan kesehatan.

Model berbasis langganan juga mulai berkembang, khususnya untuk tindak lanjut paska perawatan dan manajemen
penyakit kronis [7]. Model ini menawarkan kesinambungan perawatab yang lebih baik dan aliran pendapatan yang
dapat diprediksi bagi penyedia layanan. Sebanyak 34% dari penyedia layanan kesehatan melaporkan implementasi
berbasis langganan sebagai bagian dari strategi transformasi digital mereka.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis sistematis terhadap 45 artikel ilmiah yang relevan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
transformasi digital telah mengubah secara fundamental lanskap bisnis wisata medis global. Industri wisata medis
tidak lagi hanya mengandalkan word-of-mouth dan saluran pemasaran tradisional, tetapi telah berkembang
menjadi ekosistem digital yang canggih yang mengintegrasikan berbagai teknologi maju untuk meningkatkan
pengalaman pasien dan efisiensi operasional. Pertumbuhan pasar wisata medis global yang mencapai USD 44,8
miliar pada tahun 2023 menunjukkan daya tahan dan kemapuan adaptasi industri ini terhadap perubahan kondisi
global, termasuk dampak pandemi COVID-19. Proyeksi pertumbuhan hingga USD 143,8 miliar pada tahun 2030
mencerminkan potensi yang sangat besar untuk pengembangan bisnis wisata medis digital yang berkelanjutan.
Transformasi digital dalam wisata medis telah termanifestasi dalam berbagai dimensi, mulai dari implementasi
dari layanan telemedicine yang mengalami pertumbuhan sebesar 340% selama pandemi, hingga adopsi kecerdasan
buatan dan mesin pembelajar untuk rekomendasi perawatan yang dipersonalisasi. Platform digital telah menjadi
alat utama dalamperjalanan pasien, dengan 82% penyedia layanan kesehatan yang melaporkan peningkatan
kepuasan pasien melalui implementasi platform digital. Strategi digital marketing terbukti menjadi game-changer
dalam akuisisi pasien, dengan pendekatan multi-channel yang mencakup SEO, social media marketing, dan
content marketing yang menunjukkan efetivitas yang tinggi. Sebanyak 89% organisasi wisata medis yang sukses
menggunakan strategi pemasaran digital yang komprehensif, yang menghasilkan peningkatan signifikan dalam
jumlah pasien dan brand awareness. Namun, transformasi digital juga menghadirkan tantangan yang kompleks,
khususnya dalam kepatuhan regulasi, privasi data, dan standarisasi kualitas perawatan. Sebanyak 84% organisasi
melaporkan kesulitan dalam menavigasi lanskap regulasi yang berbeda-beda antar negara, sementara 76% pasien
menyatakan kekhawatiran tentang keamanan data. Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi digital dalam
industri wisata medis, dengan 91% organisasi melaporkan peningkatan investasi dalam infrastruktur digital.
Pemulihan pasca pandemi menunjukkan preferensi terhadap model hybrid yang mengombinasikan physical dan
digital services, mencerminkan perubahan permanen dalam ekspektasi pasien dan model penyediaan layanan.
Evolusi model bisnis dari hubungan langsung pasien-penyedia layanan tradisional menjadi ekosistem digital yang
melibatkan platform aggregator dan layanan berbasis langganan menunjukkan kematangan industri wisata medis
digital. Model-model bisnis baru ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan bagi pasien tetapi
juga menciptakan aliran pendapatan baru dan proposisi nilai bagi penyedia layanan kesehatan. Implikasi praktis
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemangku kepentingan dalam industri wisata medis perlu mengadopsi
strategi transformasi digital yang komprehensif yang mencakup integrasi teknologi, kepatuhan regulasi, dan
optimisasi pengalaman pasien. Hal ini sangat penting bagi negara-negara berkembang yang ingin mengembangkan
keunggulan kompetitif dalam global pasar wisata medis global. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
melakukan studi empiris yang lebih mendalam tentang efektivitas teknologi digital spesifik dalam meningkatkan
jumlah pasien dan efisiensi operasional. Selain itu, penelitian tentang harmonisasi regulasi dan standar
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internasional untuk layanan kesehatan digital dalam konteks wisata medis juga menjadi area yang menjanjikan
untuk dieksplorasi lebih lanjut.
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